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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengangguran merupakan permasalahan yang sering terjadi terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia. Menurut Alghofari dalam (Mahroji 

&Nurkhasanah, 2019) menyatakan bahwa pengangguran terjadi akibat tingginya 

tingkat perubahan suatu angkatan kerja dimana tingginya angkatan kerja tidak 

diimbangi dengan adanya lapangan pekerjaan yang luas serta penyerapan tenaga 

kerjayang persentasenya kecil hal ini disebabkan oleh rendahnya suatu tingkat 

pertumbuhan penciptaan lapangan kerja untuk menampung tenaga kerja yang 

sudah siap untuk bekerja Ada beberapa indikator untuk melihat kesejahteraan 

suatu negara atau wilayah salah satu indikator tersebut yaitu tingkat pengangguran 

dengan melihat tingkat pengangguran kita bisa melihat tingkat kesejahteraan suatu 

negara. Adapun masalah pengangguran sampai saat ini belum dapat diselesaikan 

dengan sempurna baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah meskipun 

pemerintah sudah berbagai cara membuat kebijakan untuk mengatasi masalah 

pengangguran. 

Banyaknya jumlah pengangguran di sebuah wilayah bukan terletak pada 

perekonomiannya saja, melainkan pada pengangguran di bidang sosial dan 

pendidikan juga. Pengangguran tidak hanya di pendidikan terendah akan tetapi 

jugadi pendidikan tinggi terutama yang baru lulusan perguruan tinggi. Adapun 

tingkat pengangguran di Sumatera Selatan tergolong rendah di bawah rata-rata 

angka pengangguran nasional. Penyebab tingkat pengangguran Sumatera Selatan 
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rendah di bawah rata-rata pengangguran nasional dikarenakan Sumatera Selatan 

banyak melakukan Job Fair dankegiatan tersebut dimanfaatkan untuk mengurangi 

pengangguran di provinsi Sumatera Selatan selain itu beberapa perusahaan di 

Sumatera Selatan juga banyak membuka lowongan pekerjaan sehingga dan kuota 

lowongan pekerjaan di Sumatera Selatan sebesar 4.688. Berikut merupakan data 

tingkat Pengangguran Sumatera Selatan. 
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Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Sumatera Selatan dalam persen 

Sumber:BPS Sumatera Selatan tahun 2021 (data diolah) 

Tingkat pengangguran di Sumatera Selatan dari tahun 2015 ke 2016 tingkat 

pengangguran mengalami penurunan dari 6,07 sampai ke 4,31, adapun tingkat 

pengangguran di tahun 2017 sebesar 4,39 naik 0,08 persen, kemudian di tahun 

2018 tingkat pengangguran sebesar 4,23 menurun dari tahun 2017. Tahun 2019 

sampai 2021 tingkat pengangguran terbuka mengalami kenaikan secara drastis. 

Adapun Keadaan Indeks Pembangunan Manusia di wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan dikategorikan menengah dibanding dengan wilayah yang lainnya Indeks 

Pembangunan Manusia di Sumatera Selatan masih lebih rendah karena penduduk 
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di Sumatera Selatan di bidang kesehatannya yaitu sebuah angka harapan hidupnya 

masih di bawah 85 tahun (Primandari, 2020). BPS menyatakan bahwa untuk 

mengukur sebuah dimensi kesehatan digunakan indikator angka harapan hidup 

jika pengetahuan digunakan indikator sebuah drastis adapun di tahun 2020 tingkat 

pengangguran terbukanya meningkat dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang 

menyebabkan perusahaan melakukan PHK karyawannya yang menjadi sebab 

terjadinya tingkat pengangguran terbuka meningkat sebesar 5,51 persen. 

Penyebab terjadinya peningkatan pengangguran yaitu dengan jumlah penduduk 

yang bertambah akan tetapi tidak disertai dengan meningkatnyasebuah kualitas 

SDM tersebut untuk. Untuk mengukur kualitas SDM menggunakan indikator 

Indeks Pembangunan Manusia (Badan Pusat Statistik, 2020). Angka harapan 

sekolah dan dimensi kelayakan hidup menggunakan indikator sebuah dayabeli 

masyarakat terhadap kebutuhan pokok dapat dilihat dari besarnya rata- rata 

pengeluaran perkapita sebuah pendekatan pendapatan mewakili 

pencapaianpembangunan untuk memenuhi layaknya kehidupan (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 

Napitupulu dalam penelitian Nurkhasanah (2019) menyatakan bahwa IPM 

membuat sebuah 3 dimensi penting di dalam sebuah pembangunan terkait di aspek 

pemenuhansebuah kebutuhan hidup umur yang panjang dan hidup yang 

sehat,untuk memenuhisuatu mendapatkan sebuah pengetahuan dan bisa memenuhi 

sebuah standar hidup yang layak. Semakin bagus suatu tingkat kesehatan sebuah 

pekerja danpengetahuannya meningkat dan mendapatkan hidup yang layak maka 

akan semakinmeningkat pula tingkat IPM. Berikut trend tingkat IPM di Provinsi 
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Sumatera Selatan dapat dilihat di Gambar 2. 

 

Gambar 1.2 Indeks Pembangunan Manusia Sumatera Selatan 

Sumber: BPS Sumatera Selatan Tahun 2021 (data diolah) 

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dikatakan bahwa indeks pembangunan 

manusia di Sumatera Selatan dari tahun 2015 IPM Sumatera Selatan sebesar 67,46 

di tahun 2016 indeks pembangunan manusia Sumatera Selatan mengalami 

kenaikan sebesar 68,24 dan pada tahun 2017 IPM di Sumatera Selatan mengalami 

kenaikan yang tidak signifikan adapun tahun 2018 IPM Sumatera Selatan 

mengalami kenaikan yang signifikan.Tahun 2019, 2020 dan 2021 IPM di 

Sumatera Selatan mencapaiangka 70 ke atas meskipun tidak mengalami kenaikan 

yang signifikan dari tahun 2019 sampai 2021 indeks pembangunan manusia di 

Sumatera Selatan terus mengalami kenaikan. Selama 3 tahun terakhir indeks 

pembangunan manusia Sumatera Selatan mencapai angka yang tertinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mahroji dan Nurkhasanah, 2019) bahwa 

indekspembangunan manusia berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat 

pengangguran yang artinya semakin tinggi tingkat indeks pembangunan manusia 
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nya maka akan semakin menurun tingkat penganggurannya dan apabila indeks 

pembangunan manusia nya rendah maka akan berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran tersebut. Pemerintah berperan penting dalam meningkatkan sebuah 

indeks pembangunan manusia dengan meningkatkan suatu produktivitas 

masyarakat tersebut. Maka dengan investasi pendidikan baik secara formal 

maupun informal mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 

meningkatnya sebuah pengetahuan dan keterampilan. 

Hubungan antara indeks pembangunan manusia dan tingkat pengangguran 

Todaro sudah menjelaskan bahwa pembangunan manusia yaitu pembangunan 

untuk manusia itu sendiri. Pembangunan manusia merupakan kunci peranan untuk 

membentuk kemampuan suatu negara di dalam penyerapan teknologi modern 

untuk mengembangkan sebuah kapasitas sebuah kualitas supaya tercipta 

kesempatan kerja agar dapat mengurangi pengangguran. Makan dengan 

berkurangnya pengangguran pembangunan akan meningkat secara berlanjut. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap 

tingkat pengangguran Indikator sosial lain selain indeks pembangunan manusia 

yang berpengaruh terhadap pengangguran adalah jumlah Penduduk. Adapun 

jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Selatan termasuk kategori Provinsi dengan 

jumlah penduduk terpadat di Indonesia. Berikut jumlah penduduk Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dilihat dari gambar 3. 
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Gambar 1.3 Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Selatan 

Sumber: BPS Sumatera Selatan Tahun 2021 (Data Diolah) 

Jumlah penduduk di Sumatera Selatan pada tahun 2015 sebesar 8,05 juta 

penduduk.di tahun 2016 jumlah penduduk di Sumatera Selatan mengalami 

kenaikan yaitu sebesar 8,16 juta.Tahun 2017 sampai 2019 jumlah penduduk di 

Provinsi Sumatera Selatan terus mengalami kenaikan.Tahun 2020 Jumlah 

Penduduk di Provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan meskipun tidak 

signifikan.Meskipun terjadi penurunan jumlah pendudukdi Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami penurunan padatahun 2020 pada tahun 2021 jumlah penduduk 

di Provinsi Sumatera Selatan kemnbalinaik yaitu sebesar 8,5 juta. 

Maureen 1 (2022) menjelaskan bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh 

yang signifikan dan bersifat negatif terhadap tingkat pengangguran. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Nurmawati dan Cahayani (2021) menjelaskan 

sebaliknya yaitu jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan dan bersifat 

positif yang diartikan bahwa dengan bertambahnya jumlah penduduk maka 
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tingkat pengangguran akan mengalami kenaikan. 

 
Adapun faktor ekonomi yang mempengaruhi tingkat pengangguran yaitu 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menjadi sebuah cerminan di suatu 

negara tersebut. Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan ekonomi 

baik dalam skala nasional dalam hal menghasilkan barang pelayanan yang 

diberikan ke masyarakat semakin meningkat dan masyarakat memperoleh 

kekayaan semakin besar. Pujoalwanto dalam penelitian Fina et al (2021) bahwa 

pertumbuhanekonomi adalah proses kenaikan sebuah kapasitas produksi di dalam 

perekonomian yang diwujudkan dengan meningkatnya pendapatan nasional. 

Adapun sebuah proses kenaikan kapasitas produksi dalam perekonomian terjadi 

secara bertahap dan faktor pendukung seperti jumlah modal, SDM dan teknologi. 

Menurut Keynes (2009) situasi makro pembangunan ekonomi adalah 

perekonomian yang terjadi pada permintaan agregat masyarakat inti dari masalah 

ini adalah terjadinya kesenjangan antara pekerja satu ke pekerja yang lain. 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumtera Selatan dapat dilihat di gambar 4. 

 

Gambar 1.4 Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan 2015-2021 

Sumber : BPS Sumatera Selatan tahun 2021 (data diolah) 
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Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan mengalami 

peningkatan secara stabil dari tahun 2015 sampai tahun 2019. Pada tahun 2020 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan mengalami penurunan dikarenakan 

terjadinya pandemic Covid 19.Tahun 2021 Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan mengalamipositif meskipun di bawah 5 persen dikarenakan pada 

tahun tersbut masih dalam fase recovery. Penelitian Prawira (2018) pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran. Penelitian 

lain menunjukkan bahwa Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 

pengangguran (Fina et al.,2021). 

Faktor yang mempengaruhi pengangguran selain pertumbuhan ekonomi 

adalahupah. Upah memiliki kekuatan dan suatu efisiensi upah menjadi penyebab 

terjadinya pengangguran.Adapun ketetapan upah minimum yaitu ketetapan upah 

yang dikeluarkan pemerintah baik pusat maupun daerah dimana usulan atau 

masukan yang berasal dari komisi pengupahan dan suatu jaminan sosial yang 

berasal dari DKD (Dewan Ketenagakerjaan Daerah) dimana kewajiban sebuah 

perusahaan membayar upahkepada para pekerja yang tingkatan pekerja tersebut 

paling rendah tingkatan. Adapun data Upah Minimum dari tahun ke tahun di 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut dapat dilihat di gambar 5. 
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Gambar 1.5 Upah Minimum Provinsi Sumatera Selatan 

Sumber:BPS Sumatera Selatan Tahun 2021 (data diolah) 

Upah minimum provinsi Sumatera Selatan mengalami kenaikan dari tahun 

ke tahun. Adapun tahun 2016 upah minimum provinsi Sumatera Selatan 

sebesar 2.206.000 mengalami kenaikan dimana tahun 2015 upah minimum 

provinsi SumateraSelatan jumlah upah minimum provinsi nya sebesar 1.974.376. 

Tahun 2017 Sumatera Selatan mengalami kenaikan yang tidak signifikan hanya 

sebesar 182 ribu rupiah. Tahun 2018 trend peningkatan upah minimum provinsi 

nya lebih tinggi dari tahun 2017kemarin yaitu mengalami peningkatan sebesar 207 

ribu rupiah. Tahun 2019 tren peningkatan upahnya lebih besar dari tahun 2018 

kemarin. Tahun 2020 meskipun mengalami kenaikan tingkat upah akan tetapi 

jumlah peningkatan upahnya lebih rendah dari tahun 2018 ke 2019 

kemarin.Adapun pada tahun 2021 jumlah upah minimum provinsi di Sumatera 

Selatan 3.270,093 dan jumlah peningkatannya sebesar226.982 dimana tahun 2021 

mengalami jumlah kenaikan yang lebih tinggi dari tahun 2020 dimana jumlah 

kenaikan pada tahun 2020 sebesar 202.658 rupiah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

3.270.093 

2.840.453 3.043.111 
 

2.595.99 
5 

2.206.00 2.388.00 
1.974.34 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Teresa V (2022) menjelaskan 

bahwa upah minimum provinsiberpengaruh negatif dan dapat dijelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat upah minimum maka akan semakin menurun juga tingkat 

pengangguran jika upah minimum semakin rendah maka tingkat pengangguran 

akan semakin meningkat.Namun Penelitian yang dilakukan oleh (Fina et al., 

2021) bahwa upah minimum tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat pengangguran. 

Masalah pengangguran banyak dialami di berbagai negaraterutama negara 

berkembang. Ada beberapa faktor baik dari segi sosial maupun dari segi ekonomi 

yang mempengaruhi tingkat pengangguran. Adapun fenomena di Sumatera 

Selatan berdasarkan penjabaran di atas bahwa tingkat pengangguran Sumatera 

Selatan dikategorikan rendah dan di bawah tingkat standar nasional dan tingkat 

penganggurandi Sumatera Selatan semakin menurun dari tahun ke tahun. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Leasiwal et al., (2020) hasil menujukkan bahwa 

indikator social ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengangguran. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Zam-Zam et al., 

(2022) dengan hasil pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Gorontalo. Berdasarkan penjabaran 

diatas maka penulis ingin membuat penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Indikator Sosial dan Ekonomi Terhadap PengangguranDi Provinsi Sumatera 

Selatan ”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan penjabaran di atas, rumusan masalah yang akan dikaji 

adalahsebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh IPM terhadap tingkat pengangguran di provinsi 

SumateraSelatan? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran 

diprovinsi Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana Pengaruh pertumbuhan Ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran diProvinsi Sumatera Selatan. 

4. Bagaimana Pengaruh upah minimum terhadap tingkat penagnguran di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

5. Bagaimana Pengaruh IP, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Upah Minimum Provinsi terhadap tingkat pengangguran terbuka di 

Provinsi Sumatera Selatan 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian tersebut sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh IPM terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui da n me nga na l is is pengaruh jumlah penduduk 

terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalis  is pengaruh upah minimum 

terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh IPM, jumlah penduduk, 

pertumbuhan ekonomi dan upah minimum terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 
 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau 

sumber bacaan untukpeneliti berikutnya yang berkaitan dengan 

judul tersebut. 

2. Untuk dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa 

generasi berikutnya 

2. Manfaat Praktis 
 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran 

terhadap pemerintah dalam penyusunan kebijakan yang terkait 

dengan mengatasi masalah pengangguran. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman atau referensi 

terhadap pembuat kebijakan yang berkaitan dengan pengangguran 
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